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Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan laporan Praktik Pengalaman 
Lapangan 2 (PPL 2) ini untuk memenuhi salah satu mata kuliah PPL 2 IAIN 
Jember. Sholawat dan salam kami ucapkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai rahmatan 
lil’alamin yang telah membimbing umatnya ke jalan yang benar. 
Adapun kegiatan PPL 2 yang dilaksanakan mulai tanggal 15 Januari 2018 sampai 
dengan 03 Maret 2018 di Pondok Pesantren Al-Choliq Jember. Segala keberhasilan 
pelaksanaan praktik pengalaman lapangan 2 (PPL 2) tidak terlepas dari semua pihak yang 
terkait, untuk itu, Pada kesempatan ini kami juga ingin menyampaikan ucapan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Bapak Abdul Haris, M.Ag, sebagai dekan FUAH Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Jember. 
2. Bapak Uun Yusufa sebagai ketua prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT). 
3. Bapak Safruddin Lc, MA, sebagai dosen pembimbing PPL 2 Pondok Pesantren Al-
Choliq Jember 
4. Ustadz Abdul Wahid Lc, Al-Hafidz, sebagai pengasuh sekaligus Badan Tahfidz 
Pondok Pesantren Al-Choliq Jember. 
5. Ustadz Ardhi Evandi Al-Hafidz, sebagai pamong PPL 2 Pondok Pesantren Al-Choliq 
Jember. 
6. Ibu Surtini Sebagai Ibu dapur yang Menyediakan makan malam setiap malam 
7. Semua pihak yang telah membantu pembuatan laporan ini 
Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, 
kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan dan semoga laporan ini 











KATA PENGANTAR ............................................................................................................................ 1 
BAB I ...................................................................................................................................................... 2 
PENDAHULUAN .................................................................................................................................. 3 
A. Latar Belakang ............................................................................................................................ 3 
B. Alasan Memilih Lokasi ........................................................................................................... 4 
C. Fokus Kegiatan ....................................................................................................................... 5 
D. Tujuan dan Manfaat ................................................................................................................ 5 
BAB II ..................................................................................................................................................... 6 
PROFIL LEMBAGA .............................................................................................................................. 6 
A. Sejarah Pendirian ........................................................................................................................ 6 
BAB III ................................................................................................................................................... 8 
RENCANA DAN PROGRAM KEGIATAN ......................................................................................... 8 
A. Bentuk Kegiatan .......................................................................................................................... 8 
B. Langkah-langkah Kegiatan ..................................................................................................... 8 
C. Uraian program dan Jadwal Kegiatan ..................................................................................... 9 
BAB IV ................................................................................................................................................. 10 
HASIL KEGIATAN ............................................................................................................................. 10 
A. Gambaran Proses ...................................................................................................................... 10 
B. Hasil Yang Dicapai ............................................................................................................... 10 
BAB V .................................................................................................................................................. 12 
PENUTUP ............................................................................................................................................ 12 
A. Kesimpulan ............................................................................................................................... 12 
B. Saran ..................................................................................................................................... 12 













A. Latar Belakang 
Praktik pengalaman lapangan merupakan salah satu kegiatan kurikuler yang 
dilakukan oleh mahasiswa, yang mencakup baik latihan mengajar maupun tugas di 
luar mengajar secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi persyaratan 
pembentukan profesi kependidikan serta pembentukan karakter sebagai calon guru. 
Mahasiswa di didik menjadi calon guru, diharapkan dapat memberikan 
manfaat yang sebesar-besarnya dalam dunia pendidikan khususnya di Kabupaten 
Jember, sebagai guru yang professional, yaitu guru yang menguasai kompetensi 
akademik, mampu membuat perencanaan pendidikan dan menerapkan pengajaran 
kepada peserta didik,Juga dapat menjadi contoh  kepribadian yang teladan di sekolah 
maupun di lingkungan masyarakat. 
Untuk menjadi seorang guru tidaklah cukup hanya menguasai teori-teori 
ataupun metode-metode pengajaran. Praktek mengajar bagi calon guru merupakan 
suatu kegiatan yang menjadi keharusan yang harus dilaksanakan karena disinilah akan 
dapat diketahui kemampuan mahasiswa sebagai calon guru. Melalui jurusan 
Ushuluddin Adab dan Humaniora, IAIN Jember mendidik mahasiswanya 
untuk   menjadi calon-calon guru yang professional demi mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Patrang  adalah sebuah kecamatan tertua yang ada di kabupaten Jember,dan 
jumlah penduduknya juga termasuk padat, di kecamatan Patrang ini ada beberapa 
lembaga sekolah mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas, 
baik dari lembaga Swasta maupun Negeri. 
Institut Agama Islam Negeri Jember merupakan lembaga pendidikan tinggi 
yang salah satu misi utamanya adalah menyiapkan, mencetak tenaga pendidik yang 
mampu dan mempunyai kompetensi yang siap bertugas dalam bidang pendidikan dan 
keagamaan baik sebagai guru maupun tenaga pendidikan lain oleh karena itu 
komposisi kurikulum pendidikan salah satunya untuk program S1 dilengkapi dengan 
praktik pengalaman lapangan (PPL) dengan tujuan sebagai bekal bagi mahasiswa 
calon pendidik dan praktik mengajar disekolah-sekolah atau lembaga pendidikan. 
 Mengingat pada saat ini Indonesia masih membutuhkan tenaga pendidikan 
yang professional maka IAIN Jember juga ikut bertanggung jawab atas ketersediaan 
calon tenaga kependidikan atau calon guru. Oleh karena itu, untuk menyiapkan tenaga 
calon pendidik yang intelek dan professional, IAIN Jember bekerjasama dengan 
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lembaga–lembaga dan sekolah-sekolah baik negeri mapun swasta untuk bersedia 
dijadikan tempat praktik pengalaman lapangan (PPL) oleh mahasiswa IAIN Jember. 
Atas dasar pemikiran di atas, maka dipandang perlu bagi para mahasiswa 
IAIN Jember khususnya Jurusan Ushuluddin adab dan Humaniora, untuk mengikuti 
progam Praktek pengalaman Lapangan (PPL)  sebelum meraih gelar S1. 
Pondok pesantren al-Choliq Jember ini merupakan salah satu sekolah dengan 
jumlah siswa yang berbeda-beda derajatnya, mulai dari SMA, MTs sampai yang tidak 
sekolah, fasilitas pesantrennya juga cukup memadai posisi kamar mandi yang dekat di 
dalam kamar, dan musolla yang di dalam lingkungan, walaupun masih banyak 
kekurangan dari sisi kelas yang kurang. Oleh karena itu Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL) di adakan di pesantren al-Choliq ini dengan tujuan untuk 
mengenalkan mahasiswa tentang proses belajar mengajar yang sesungguhnya di 
pesantren. serta untuk mengetahui seberapa besar kemampuan mahasiswa dalam 
menyerap pengetahuan yang diperolehnya dalam perkuliahan untuk diaplikasikan 
dalam proses mengajar di pesantren sebagai sebuah pengalaman yang mungkin 
berguna saat mereka menjadi seorang pengajar nanti. 
Kegiatan PPL MELIPUTI SEMUA KEGIAATAN kurikulum yang harus 
dilakukan oleh mahasiswa praktik sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang 
diperoleh dalam perkuliahan sesuai dengan persyaratan yang ditentukan dalam 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran disekolah. Dengan demikian,mahasiswa 
yang berpendidikan sebagai calon guru memperoleh pengalaman secara langsung 
sehingga siap mengemban tugas, amanat, serta tanggung jawab sebagai guru atau 
pegiat dakwah di masyarakat kelak. 
B. Alasan Memilih Lokasi 
Alasan kami memilih lokasi di PP Al-Choliq Jember adalah dikarena jarak 
tempuh ke PP Al-Choliq sangat memungkin untuk tidak menginap dan di PP Al-
Choliq  masih kekurangan tenaga pengajar tahfiz di karenakan Pesantren memiliki 
tingkatan santri yang berbeda-beda tingkatan mulai dari MTS, MA dan tidak sekolah. 
Dalam hal ini tentunya akan membuat kami merasakan ada tantangan dalam mengajar 
kepada santri yang berbeda-beda tingkatan dan kualitasnya ada yang remaja sampai 
dewasa. Mungkin untuk selanjutnya di karenakan hasil musyawarah anggota 
kelompok B2 PPL, dan yang menarik lagi karna disana tidak ada santri putri jadi kami  
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khusus mengajar santri putra jadi lebih nyaman dalam mengajar. Selanjutnya karna 
sesuai dengan bakat dan kemampuan kami.  Untuk alasan selanjutnya tentunya di 
karenakan atas izinnya dari pihak Kampus untuk melaksanakan PPL II di Pesantren 
tersebut. 
C. Fokus Kegiatan 
Pelaksanaan PPL yang bertempat di lembaga tahfid PP.al-Choliq Jember 
mempunyai  dua fokus kegiatan yang sudah saya laksanakan, yaitu:  
1. Pembelajaran tahfidz Qur’an. 
2. Pembelajaran tahsin. 
3. Pelatihan hadroh 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Untuk meningkatkan kualitas tahfidz Qur’an di Lembaga tahfid PP. Al-Choliq  
Jember. 
2. Untuk meningkatkan kualitas bacaan santri di Lembaga tahfid PP.al-Choliq 
Jember. 

















A. Sejarah Pendirian 
Pondok Pesantren Hafalan Al-Qur’an dan Adab  Islam “Al-Choliq 
” Jember  adalah Lembaga pendidikan Tahfidz Al-Qur'an dan  Adab Islam yang 
didirikan oleh Bapak Ir. H. Abdul Choliq  di bawah naungan Yayasan Alcholiq 
Jember. Adapun latar belakang pendirian pondok ini adalah ketika bapak Choliq 
mendapatkan motivasi/insfirasi dari pondok pesanteren tahfidzul Qur’an ibnu katsir, 
yang mana pondok itu merupakan pondok biasiswa untuk penghafal Qur’an sekaligus 
biasiswa S1. Adapun yang membiayainya pondok tersebut adalah para donator, para 
muhsinin yang rela menafkahkan sebagiann hartanya untuk para penghafal al-Qur’an. 
Bapak Choliq adalah salah satu yang menjadi donator di pondok pesantern ibnu katsit 
tersebut dan beliau mempunyai keinginan untuk menjadikan rumahnya yang terletak 
di Jember sebagai pondok pesantren tahfizdzul Qur’an. keinginannya itu 
disamapaikan kepada para pengurus ibnu katsir dan mendapatkan respon yang baik 
dari mereka dengan menjadikan pondok tahfidz yang ia inginkan itu sebagai kampus 
4 ibnu katsir dan ada dalam naungan Yayasan ibnu katsir Jember.  
Keinginan bapak Choliq untuk mempunya pondok pesantren tahfidz sendiri 
tampa ada dalam naungan ibnu katsir sudah direncanakan setelah ada seorang hafidz 
yang rela menagani pondok tersebut dan bersedia mengabdikan dirinya untuk 
menangani para santri, akhirnya pondok itu diberi nama al-Choliq dan segera 
mendirikan yayasan untuk menaungi pondok tersebut. Dipilihnya nama “Al-Choliq” 
ini iyalah karana yang mendirikan pondok ini mempunyai nama Abdul Choliq. Jadi, 
nama pondok Al-Choliq ini dinisbatkan kepada orang yang mendirikan pondok 
tersebut.  
Pondok pesantren al-Choliq ini tidak serta merta berdiri dengan tampa alasan 
dan tujuan yang tidak jelas yang membuat pondok tersebut bagaikan barjalan di 
tempat yang gelap tampa sinar sedikitpun akan tetapi pondok ini mempunya beberapa 
tujuan yang bisa mengantarkan para santri sebagai orang yang berguna sesuai dengan 
perkembangan zaman. Adapun tujuannya adalah sebagai berikut: 
1. Mendirikan dan mengembangkan pola pendidikan Tahfizhul Qur'an terpadu 
yang berbasis pesantren dengan metode integrated dan modern yang 
mengadopsi kurikulum Ma'had Tahfizh Qur'an Timur Tengah (mesir),  
7 
 
Mendirikan pesantren yang bisa melahirkan generasi yang sesuai 
dengan zaman adalah keharusan yang harus dicita-citakah oleh pihak 
lembaga, apa lagi lembaga pondok pesantren yang di dalamnya membangun 
nilai-nilai Qur’ami. Karena hal ini sangat dianjurkan oleh sayyidina ali 
sebagaimana perkataannya “Ajarilah anakmu sesuai dengan zamanmun”. Jadi 
sangat layak jika pondok pesantren mempunyai gagasan yang bertujuan 
membangun generasi muda yang sesuai dengan perkembangan zaman. Apa 
lagi salah satu keilmuan yang maju pada dalam pendidikan agama pada saat 
ini adalah mesir, banyak orang dari berbagai penjuru berbondong-bondong 
menambah ilmu disana, jadi memilih kurikulum dari timur tengan adalah 
langkah yang tepat untuk menyesuaikan keilmuan yang semakin hari semakin 
berkembang.   
2. Sebagai wahana pembentukan Generasi Muslim yang berkepribadian Qur’ani. 
Seorang muslim yang mempunyai kepribadian Qur’ani tidak saja mampu 
menghafal Al-Qur’an akan tetapi juga mampu memahami dan mengaktualisasikan 
nilai-nilai Al-Qur’an dalam aktifitas kehidupan sehari-hari. Serta memberi 
kesempatan kepada orang lain untuk meningkatkan wawasan keilmuan dengan 
menjadikan al-Qur’an sebagai sumber pokok Inspirasi keilmuan, (pikir,rasa,dan 
sikapnya Qurani) dalam kehidupannya. Mengenai program yang dirancang di PP. Al-
Cholik ini iyalah memberi peluang seluas luasnya kepada santri untuk melanjutkan 
Studi Formalnya, baik di Sekolah Negeri maupun Swasta. Oleh karena itu tidak 
berlebihan apabila Lembaga ini akan membangun generasi Qurani, yang 
cendekiawan/ilmuan militant yang berkiblat ke pusat hatinya, berakhlak Qur’ani serta 











RENCANA DAN PROGRAM KEGIATAN 
 
A. Bentuk Kegiatan 
1. Bimbingan Tahfidz 
2. Bimbingan Tahsin  
3. Bimbingan hadrah 
B. Langkah-langkah Kegiatan 
1. Bimbingan Tahfidz 
Dalam bimbingan tahfidz ada dua fase yaitu setoran tambah dan 
muroja’ah. Setoran tambah disetorkan pada setiap awal bulan hingga selesai satu 
juz biasanya santri menyelesaikannya selama sepuluh hari paling lama sampai 
lima belas hari, santri menyetorkan satu halaman setiap hari kemudian keesokan 
harinya menyetor menghafalkan halaman selanjutnya  sambil menyetor ulang 
halaman yang telah di setorkan kemaren, ini terus berlangsung sampai selesai 
hafalan lima halaman (seperempat juz) begitupun lima halaman selanjutnya 
hingga mencapai satu juz. , sedangkan untuk setoran muroja’ah dilakukan setelah 
setoran tambah atau hafalan baru selesai. Setelah setoran usai dilakukan 
pengetesan terhadap hafalan santri yang dapat diperkirakan banyak tingkat 
kelancarannya. Mengevaluasi hafalan santri dengan cara  tes acak seperti lomba 
MHQ ustadz memberi soal ayat untuk dilanjutkan oleh santri supaya membantu 
menguatkan hafalan muroja’ah.  
1. Bimbingan Tahsin 
Dalam bimbingan tahsin ustadz membetulkan bacaan santri yang masih 
kurang sempurna dalam fashohah (kefasihan bacaan). Bimbingan tahsin 
berlangsung setelah selesai setoran santri sambil membetulkan kesalahan bacaaan 
dalam hafalan mereka yang baru saja disetorkan. 
2. Bimbingan Hadrah  
Sebelum adanya PPL IAIN Jember santri sudah pernah belajar  hadrah 
meskipun hanya sebentar itupun masih banyak kekurangan dan perbaikan. Dalam 
bimbingan hadrah ustadz memperbaiki pukulan hadrah santri yang masih kurang 






C. Uraian program dan Jadwal Kegiatan 
1. Bimbigan Tahfidz 
Membimbing dan memberi semangat santri dalam menyelesaikan proses 
hafalan Qur’an Santri baik hafalan baru maupun muroja’ah. Mengevaluasi 
hafalan muroja’ah santri dengan cara mengetes acak  
2. Bimbingan Tahsin 
Memperbaiki bacaan santri dengan cara talaqqi  jika menemukan bacaan 
yang keliru  baik itu dari segi tajwid maupun sifatul huruf serta melingkari  ayat 
yang salah dengan pensil sekaligus pemberian materi Tajwid.  
3. Bimbingan Hadrah 
Melatih semua santri yang berminat belajar hadrah dengan teknik pukulan 
dan rumus hadrah yang benar. 
4. Waktu Kegiatan 
Bimbingan Tahfidz dilaksanakan setelah subuh sekitar  jam 04 : 30 – 06 : 
30 WIB dan jam 18 : 00 – 20 : 30 WIB setiap hari aktif. Sedangkan untuk 
bimbingan tahsin dilaksanakan setelah santri selesai setoran hafalan baik hafalan 
yang baru atau muroja’ah. Sedangkan bimbingan hadroh dilaksanakan setiap 















A. Gambaran Proses 
Secara umum kegiatan PPL 2 di Lembaga Tahfidz Pondok Pesantren Al-
Choliq Jember dari awal hingga akhir kegiatan berjalan lancar dan kondusif, 
penerimaan dan pelayanan pengasuh, asatidz serta para santri lembaga pun sangat 
baik. Selain itu, bimbingan mereka yang diberikan kepada kami selaku mahasiswa 
PPL 2 sangat membantu kami dalam peningkatan kualitas mengajar dan membimbing 
para santri. Sehingga berdampak pada hasil akhir PPL 2 kami yang maksimal. 
Santri di pesantren ini pun cukup antusias dengan pengajaran dan bimbingan 
yang kami berikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya para santri yang 
mengalami kemajuan baik dari kuantitas maupun kualitas hafalan, bacaan Qur’an 
serta kesenian hadroh yang yang mereka pelajari selama di pondok. Walaupun di 
lapangan ditemukan beberapa kendala yang al-hamdulillah tidak terlalu 
mempengaruhi hasil maksimal program PPL 2 ini.  
B. Hasil Yang Dicapai 
Adapun hasil yang dicapai oleh kami selama melaksanakn kegiatan PPL II di 
Lembaga Tahfidz Pondok Pesantren Al-Choliq Jember adalah : 
1) Santri mampu menyelesaikan hafalan satu juz dengan kualitas hafalan yang baik. 
2) Kualitas bacaan santri mengalami peningkatan yang baik.  
3) Santri mampu mengembangkan bakat seni mereka khususnya dalam bidang 
hadroh. 
4) Kendala Yang Dihadapi 
Selama kegiatan PPL 2 yang dilaksanakan di Lembaga Tahfidz Pondok 
Pesantren Al-Choliq Jember, kami menemukan banyak sekali kendala yang ada di 
lembaga ini, baik dalam proses kegiatan inti seperti kegiatan tahfidz dan tahsin 
maupun dalam kegiatan tambahan, seperti bimbingan hadroh, diantaranya: 
1. Sebagian Santri sering kali tidak hadir dengan alasan tidur karena kecapean, 
sehingga memperlambat proses menghafal Qur’an. 
2. Padatnya aktivitas santri di sekolah, sehingga berdampak pada kondisi fisik santri 
yang kecapean sehingga kurang fokus dalam menghafalkan al-Qur’an. 
3. Para santri kurang memaksimalkan waktu luang untuk digunakan menambah 
hafalan baru atau hafalan muroja’ah. 
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4. Santri kurang teliti terhadap penjelasan bimbingan Tahsin dari ustadz khususnya 
dalam segi tajwid dan makhorijul hurufnya, sehingga santri kadang salah dalam 
mempraktekkannya. 
5. Kurangnya tenaga pengajar tahfidz (musyrif) sehingga kurang maksimal dalam 
pelaksanaan kegiatan tahfidz. 
























Alhamdulillah jika kita melihat secara umum kegiatan PPL 2 di PP Al-Choliq 
berjalan lancar, kondusif dan diterima dengan baik oleh seluruh santri maupun oleh 
lembaga tempat dilaksanakannya program ini. Walaupun di lapangan ditemukan 
beberapa kendala yang alhamdulillah tidak terlalu mempengaruhi hasil maksimal 
program ini.  
Sedangkan hasil kegiatan PPL 2 ini secara keseluruhan bisa dikatakan sukses, 
hal ini bisa dilihat dari kualitas dan kuantitas hafalan santri semakin meningkat, dan 
kualitas bacaannya pun semakin baik pula. Yang paling penting semangat santri 
dalam berinteraksi dengan Qur’an di lembaga tahfid PP. Al-Choliq semakin positif. 
B. Saran  
Berdasarkan proses PPL 2 yang sudah dilakukan, maka ada beberapa saran yang 
ingin penulis bagi baik terhadap lembaga tempat PPL  2 maupun mahasiswa yang 
akan melakukan kegiatan serupa diwaktu mendatang agar mendapatkan hasil yang 
memuaskan : 
1. Mahasiswa harus melakukan persiapan lebih matang baik terkait materi, 
pemahaman dan penguasaan terhadap peserta didik sebelum terjun dalam 
pelaksanaan PPL 2  agar hasil bisa lebih maksimal. 
2. Niat ikhlas, keseriusan, kedisiplinan dan keistiqomahan harus benar – benar 
diaplikasikan oleh mahasiswa terutama pada proses PPL berlangsung, karena hal 
ini akan berdampak besar pada umpan balik penerimaan santri dalam proses 
bimbingan. 
3. Kekompakan antar mahasiswa PPL 2 harus benar-benar dijaga dari awal hingga 
akhir kegiatan terutama dalam hal memberikan suri tauladan positif terhadap para 
santri. 
4. Mahasiswa PPL 2 harus bisa mengetahui karakter masing-masing santri yang 
menjadi peserta didiknya agar bisa membuat metode pembelajaran yang baik dan 
benar. 
5. Lembaga tahfid PP. Al-Choliq perlu menambah SDM (ustadz dalam membimbing 
kegiatan tahfid santri) agar proses kegiatan tahfid lebih kondusif dan hasil output 
bisa lebih maksimal. 
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6. Lembaga tahfidz PP.Al-Choliq ada baiknya memiliki target hafalan bagi santri 
yang sedang menghafal, sehingga santri bisa memanfaatkan waktu dengan baik. 
7. Lembaga tahfidz P.P Al-Choliq seharusnya ada melakuan kegiatan seperti, 
motivasi dalam mengahafal setidaknya dilakukan satu bulan sekali. 


























































































6. Monitoring dosen pembimbing 
 
 














8. Futsal bersama 
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9. Penarikan 
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